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Abstrak

Kanker serviks merupakan salah satu masalah kesehatan perempuan yang dapat dicegah melalui
deteksi dini. Pemahaman wanita usia subur (WUS) mengenai kanker serviks dan pemeriksaan Inspeksi
Visual Asam Asetat (IVA) masih perlu ditingkatkan, yang ditunjukkan oleh hasil pretest dengan median
skor pengetahuan sebesar 40%. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
WUS mengenai deteksi dini kanker serviks melalui edukasi kesehatan. Kegiatan dilaksanakan melalui
penyuluhan menggunakan PowerPoint dan leaflet, serta pengisian kuesioner pengetahuan sebelum
dan sesudah edukasi. Sebanyak 30 WUS berpartisipasi dalam kegiatan dengan menggunakan kuesioner
yang terdiri atas 20 pertanyaan. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta, ditandai
dengan peningkatan median skor dari 8 jawaban benar (40%) pada pretest menjadi 16 jawaban benar
(80%) pada posttest. Dengan demikian, edukasi mengenai deteksi dini kanker serviks melalui
penyampaian materi menggunakan PowerPoint dan leaflet dapat meningkatkan pengetahuan WUS
sebesar 40 poin persentase.

Kata kunci: edukasi kesehatan; IVA; kanker serviks; wanita usia subur.

Abstract

Cervical cancer is one of the women’s health problems that can be prevented through early detection.
Women of reproductive age (WRA)’s understanding of cervical cancer and Visual Inspection with
Acetic Acid (VIA) screening still needs to be improved, as indicated by the median pretest knowledge
score of 40%. This community service activity aimed to improve WRA’s knowledge of early cervical
cancer detection through health education. The activity was conducted through an educational session
using PowerPoint and leaflets, along with a knowledge questionnaire administered before and after the
session. A total of 30 WRA participated in the activity using a 20-item knowledge questionnaire. The
results showed an increase in participants’” knowledge, indicated by an increase in the median score
from 8 correct answers (40%) in the pretest to 16 correct answers (80%) in the posttest. Thus, education
on early cervical cancer detection through the use of PowerPoint and leaflets can improve WRA’s
knowledge by 40 percentage points.

Keywords: cervical cancer; health education; VIA; women of reproductive age.

PENDAHULUAN

Secara global, kanker masih menjadi salah satu penyakit dengan kontribusi besar terhadap angka
kematian serta memberikan tekanan terhadap sistem pelayanan kesehatan dan pembangunan
masyarakat. International Agency for Research on Cancer (IARC) melaporkan bahwa pada tahun 2012
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terdapat 14.067.894 kasus kanker dan 8.201.575 kematian di seluruh dunia. Jumlah kasus tersebut
diproyeksikan terus bertambah hingga mencapai 26 juta kasus baru dan 17 juta kematian pada tahun
2020, terutama di negara berpendapatan rendah dan menengah yang menghadapi keterbatasan dalam
pelaksanaan pencegahan dan deteksi dini (Nisa et al., 2019). World Health Organization (WHO) juga
menempatkan kanker serviks sebagai salah satu penyebab utama kematian pada perempuan. Setiap
tahun sekitar 550.000 perempuan di dunia didiagnosis mengalami kanker serviks dan sekitar 80% kasus
tersebut terjadi di negara berkembang, termasuk Indonesia. Bahkan, diperkirakan terdapat satu kasus
baru setiap menit dan satu perempuan meninggal akibat kanker serviks setiap dua menit (World Health
Organization, 2023).

Di Indonesia, kanker serviks masih menjadi persoalan kesehatan yang membutuhkan perhatian.
Berdasarkan Riskesdas tahun 2023, prevalensi kanker di Indonesia mencapai 117.290 kasus, dengan
sekitar 506.576 kasus terjadi pada perempuan. Kanker serviks menempati urutan kedua sebagai
penyebab kematian akibat kanker pada perempuan setelah kanker payudara, dengan proporsi sebesar
15,6%. Di Provinsi Lampung tercatat sebanyak 32.148 kasus kanker, termasuk 705 kasus kanker serviks
(Riskesdas, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kanker serviks masih menjadi salah satu
permasalahan kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian di Provinsi Lampung, sehingga penguatan
upaya promotif dan preventif melalui edukasi serta deteksi dini perlu ditingkatkan.

Kanker serviks berkembang pada jaringan leher rahim dan pada mayoritas kasus berkaitan
dengan infeksi persisten Human Papillomavirus (HPV). Paparan HPV dapat dialami oleh perempuan
sepanjang kehidupannya, dengan risiko yang lebih tinggi pada mereka yang memiliki faktor tertentu,
antara lain kebiasaan merokok, riwayat melahirkan dalam jumlah banyak, penggunaan kontrasepsi oral
dalam jangka waktu lama, serta infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) (Nisa et al., 2019).
Permasalahan lainnya adalah banyak kasus kanker serviks baru teridentifikasi ketika penyakit telah
memasuki stadium lanjut, sehingga keberhasilan pengobatan menjadi lebih rendah dan risiko kematian
tetap tinggi. Kondisi tersebut menjadikan deteksi dini sebagai bagian penting dari upaya menekan
angka kesakitan dan kematian akibat kanker serviks (Nurani & Ratnaningsih, 2017).

Salah satu pilihan pemeriksaan untuk menemukan kanker serviks pada tahap awal di Indonesia
adalah pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA). Metode ini dipilih karena memiliki sensitivitas
yang cukup tinggi, mudah dilakukan, biaya relatif murah, serta tersedia di fasilitas pelayanan kesehatan
tingkat pertama, termasuk puskesmas. Pemeriksaan IVA telah ditempatkan sebagai salah satu bentuk
pelaksanaan program pemerintah dalam upaya pencegahan dan penemuan kanker secara dini pada
perempuan Indonesia (Fauza et al., 2019). Meskipun demikian, pemanfaatan layanan IVA masih belum
optimal. Keikutsertaan wanita usia subur (WUS) dalam pemeriksaan IVA tidak terlepas dari sejumlah
kondisi yang memengaruhinya, termasuk keterbatasan pengetahuan mengenai kanker serviks serta
pemahaman tentang pentingnya deteksi dini (Nurani & Ratnaningsih, 2017). Fauza et al (2019)
melaporkan bahwa keikutsertaan WUS dalam pemeriksaan IVA berkaitan dengan beberapa faktor,
meliputi pengetahuan, sikap, akses terhadap informasi, dan dukungan suami. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa keputusan perempuan untuk mengikuti pemeriksaan IVA tidak hanya
dipengaruhi oleh aspek pengetahuan, tetapi juga oleh faktor pendukung dari lingkungan dan akses
informasi. Peneliti Lestari et al (2023) juga menemukan bahwa pemberian penyuluhan mengenai
pemeriksaan IVA dapat meningkatkan pengetahuan WUS secara signifikan. Temuan tersebut
memperlihatkan pentingnya edukasi kesehatan dalam membentuk pemahaman yang lebih baik
sekaligus menumbuhkan kesadaran perempuan terhadap kebutuhan deteksi dini kanker serviks.

Permasalahan serupa juga terlihat di wilayah kerja Puskesmas Gading Rejo Kabupaten
Pringsewu. Hasil wawancara awal terhadap sepuluh wanita usia subur menunjukkan bahwa delapan
peserta belum mengetahui adanya pemeriksaan IVA dan menganggap pemeriksaan tersebut identik
dengan tindakan pada organ reproduksi. Dua peserta lainnya telah mengetahui tentang pemeriksaan
IVA, tetapi belum pernah melaksanakannya karena belum memiliki kesempatan untuk memperoleh
hasil pemeriksaan yang diharapkan. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa keterbatasan
pengetahuan dan persepsi yang belum tepat masih menjadi hambatan dalam memahami manfaat
deteksi dini kanker serviks. Kesenjangan antara pentingnya deteksi dini dengan pemahaman WUS
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mengenai pemeriksaan IVA tersebut menunjukkan perlunya pemberian informasi melalui intervensi
edukatif yang mudah dipahami dan sesuai dengan kebutuhan peserta.

Berdasarkan temuan tersebut, Puskesmas Gading Rejo Kabupaten Pringsewu menjadi mitra
dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdian
melalui penyampaian materi edukasi dengan memanfaatkan PowerPoint serta leaflet. Materi yang
disampaikan mencakup kanker serviks dan pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA),
sedangkan leaflet diberikan agar peserta memiliki bahan bacaan yang dapat dibaca kembali setelah sesi
berakhir. Penyampaian materi secara langsung diharapkan dapat memudahkan peserta memahami
informasi yang disampaikan sekaligus memperkuat pemahaman yang diperoleh selama penyuluhan.
Edukasi diarahkan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai faktor risiko, langkah
pencegahan, serta pentingnya pemeriksaan IVA sebagai bagian dari deteksi dini kanker serviks.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan wanita usia subur (WUS)
mengenai kanker serviks dan pemeriksaan IVA melalui edukasi kesehatan.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Puskesmas Gading Rejo,
Kabupaten Pringsewu, pada 16 Juli 2026 dengan melibatkan 30 wanita usia subur (WUS) dari wilayah
kerja Puskesmas Gading Rejo Kabupaten Pringsewu. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian
disajikan pada Gambar 1.

Identifikasi kebutuhan edukasi

v

Penentuan peserta (30 WUS)

v

Pre-test

v

Penyuluhan kanker serviks dan pemeriksaan IVA

v

Penyampaian materi dengan PowerPoint dan leaflet

v

Post-test

v

Evaluasi perubahan pengetahuan

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

1. Identifikasi kebutuhan edukasi
Tahap awal kegiatan dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan edukasi peserta mengenai
kanker serviks dan pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA). Hasil identifikasi menjadi
dasar dalam menentukan materi edukasi yang diberikan kepada peserta.
2. Penentuan peserta
Peserta kegiatan terdiri atas 30 wanita usia subur (WUS) dari wilayah kerja Puskesmas Gading Rejo
Kabupaten Pringsewu. Peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pengabdian secara langsung.
3. Pengukuran pengetahuan awal (pre-test)
Sebelum penyuluhan diberikan, peserta mengisi kuesioner untuk mengukur pengetahuan awal
mengenai kanker serviks dan pemeriksaan IVA. Kuesioner terdiri atas 20 pertanyaan.
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4. Penyuluhan kesehatan
Setelah pengisian pre-test, peserta mengikuti penyuluhan mengenai kanker serviks dan
pemeriksaan IVA. Materi yang diberikan meliputi pengertian kanker serviks, faktor risiko, upaya
pencegahan, serta pentingnya pemeriksaan IVA sebagai salah satu metode deteksi dini kanker
serviks.

5. Penyampaian materi menggunakan media edukasi
Penyampaian materi dilakukan secara langsung menggunakan media PowerPoint dan leaflet.
PowerPoint digunakan sebagai media penyampaian materi, sedangkan leaflet diberikan kepada
peserta sebagai bahan informasi pendamping yang dapat dibaca kembali setelah kegiatan.

6. Pengukuran pengetahuan setelah edukasi (post-test)
Setelah seluruh materi selesai disampaikan, peserta kembali mengisi kuesioner yang sama untuk
mengukur pengetahuan setelah mendapatkan edukasi. Hasil post-test digunakan untuk mengetahui
perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan.

7. Evaluasi hasil kegiatan
Hasil pre-test dan post-test dibandingkan secara deskriptif untuk mengetahui perubahan
pengetahuan peserta mengenai kanker serviks dan pemeriksaan IVA setelah diberikan edukasi.
Hasil evaluasi selanjutnya disajikan dalam bentuk persentase dan median skor pengetahuan.

Tahapan Kegiatan

Program pengabdian ini disusun dalam tiga rangkaian kegiatan, yaitu persiapan, pemberian
edukasi, serta pemantauan dan penilaian hasil. Sebelum kegiatan berlangsung, tim terlebih dahulu
berkoordinasi dengan Puskesmas Gading Rejo untuk menyesuaikan pelaksanaan kegiatan, kemudian
menyiapkan materi penyuluhan, PowerPoint, leaflet, serta lembar pre-test dan post-test. Pengukuran
awal dilakukan dengan meminta peserta mengerjakan pre-test sebelum menerima materi. Setelah itu,
peserta memperoleh penjelasan mengenai kanker serviks dan pemeriksaan IVA yang mencakup
pengenalan penyakit, faktor yang meningkatkan risiko, tujuan dan manfaat deteksi dini, kelompok
sasaran pemeriksaan, tahapan pemeriksaan, serta tindak lanjut yang perlu dilakukan setelah
pemeriksaan. Penyampaian materi dilanjutkan dengan sesi diskusi sehingga peserta dapat
menyampaikan pertanyaan dan memperoleh penjelasan terkait informasi yang belum dipahami.
Setelah seluruh materi diberikan, peserta kembali mengerjakan post-test. Perubahan hasil pengukuran
sebelum dan setelah edukasi selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menilai hasil kegiatan dan
mengetahui perubahan pengetahuan peserta.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan ditinjau dari partisipasi peserta selama mengikuti edukasi serta perubahan
pengetahuan terkait kanker serviks dan pemeriksaan IVA. Perubahan tersebut diketahui melalui
perbandingan hasil pengukuran sebelum dan setelah penyampaian materi. Peserta terlebih dahulu
mengerjakan pre-test, kemudian memperoleh edukasi, dan selanjutnya mengikuti post-test. Kegiatan
dinilai memberikan hasil apabila skor pengetahuan peserta menunjukkan peningkatan setelah
memperoleh edukasi. Rangkaian pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara
keseluruhan ditampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan wanita usia subur (WUS)
setelah diberikan edukasi mengenai deteksi dini kanker serviks melalui pemeriksaan Inspeksi Visual
Asam Asetat (IVA). Kegiatan diikuti oleh 30 WUS di Puskesmas Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu.
Berdasarkan hasil pre-test, median skor pengetahuan peserta adalah 8 jawaban benar dari 20
pertanyaan atau sebesar 40%, dengan rentang skor 4-13. Setelah diberikan edukasi, median skor post-
test meningkat menjadi 16 jawaban benar atau sebesar 80%, dengan rentang skor 14-20. Dengan
demikian, terjadi peningkatan median pengetahuan sebesar 40 poin persentase setelah peserta
memperoleh edukasi.

Peningkatan pengetahuan menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan dapat membantu
peserta memahami informasi mengenai kanker serviks dan pemeriksaan IVA. Materi edukasi
mencakup pengertian kanker serviks, faktor risiko, tujuan dan manfaat deteksi dini, sasaran
pemeriksaan IVA, persyaratan pemeriksaan, prosedur pemeriksaan, serta tindak lanjut setelah
pemeriksaan. Penggunaan media presentasi dan leaflet, disertai diskusi dan tanya jawab, memberikan
kesempatan kepada peserta untuk memperoleh informasi sekaligus mengklarifikasi hal-hal yang belum
dipahami.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Fauziah et al. (2024) yang melakukan edukasi
mengenai pemeriksaan IVA pada 14 wanita usia subur melalui penyuluhan, diskusi, dan tanya jawab
yang disertai pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan peserta
meningkat dari 4,6 sebelum edukasi menjadi 11 setelah edukasi. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa pemberian edukasi mengenai pemeriksaan IVA dapat meningkatkan pengetahuan WUS
mengenai deteksi dini kanker serviks. Hasil tersebut sejalan dengan kegiatan di Puskesmas Gading Rejo
yang menunjukkan peningkatan skor pengetahuan setelah diberikan edukasi.

Temuan yang sama juga dilaporkan oleh Salsabila et al. (2025) melalui kegiatan penyuluhan
mengenai IVA sebagai metode deteksi dini kanker serviks. Kegiatan tersebut melibatkan 16 peserta dan
dilakukan melalui penyuluhan, diskusi, serta tanya jawab dengan pengukuran pengetahuan sebelum
dan sesudah kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan persentase peserta yang memahami
deteksi dini kanker serviks dari 6,25% menjadi 75%. Hasil tersebut memperkuat temuan pada kegiatan
ini bahwa penyuluhan yang disertai interaksi dengan peserta dapat meningkatkan pemahaman
mengenai pemeriksaan IVA sebagai salah satu metode deteksi dini kanker serviks.

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan Julianti (2021) yang melaksanakan sosialisasi pemeriksaan
metode IVA pada 45 WUS di wilayah kerja Puskesmas Pebayuran. Sebelum sosialisasi, sebagian besar
peserta memiliki pengetahuan dalam kategori cukup sebesar 64,41%, sedangkan setelah sosialisasi
proporsi peserta dengan pengetahuan kategori baik meningkat menjadi 93,53%. Kegiatan tersebut juga
menunjukkan adanya peningkatan minat dan motivasi beberapa peserta untuk melakukan
pemeriksaan IVA di Puskesmas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa edukasi mengenai IVA tidak

Peningkatan pengetahuan wanita usia subur melalui edukasi deteksi dini kanker serviks



Utami, Primadevi, Febriyanti, Anggraini, Rahayu, Halimatussadiyah ... 5220

hanya dapat meningkatkan pengetahuan, tetapi juga dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan
kesadaran dan motivasi WUS untuk melakukan deteksi dini kanker serviks.

Hasil serupa ditemukan oleh Riani & Ambarwati (2020) melalui kegiatan edukasi deteksi dini
kanker serviks yang dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi IVA dan
Pap smear, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan mengenai tanda dan gejala kanker serviks serta peningkatan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya pemeriksaan IVA dan Pap smear. Temuan tersebut mendukung hasil
kegiatan di Puskesmas Gading Rejo bahwa edukasi yang diberikan secara langsung dan disertai media
pendukung dapat meningkatkan pemahaman peserta mengenai deteksi dini kanker serviks.

Jika dibandingkan dengan kegiatan pengabdian sejenis, peningkatan median skor pengetahuan
dari 40% menjadi 80% pada kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif. Temuan tersebut sejalan
dengan berbagai kegiatan sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi mengenai kanker serviks dan
pemeriksaan IVA dapat meningkatkan pengetahuan serta kesadaran WUS. Perbedaan karakteristik
peserta, jumlah peserta, media, dan metode penyampaian dapat memengaruhi besarnya peningkatan
pengetahuan pada setiap kegiatan. Meskipun demikian, edukasi tetap menjadi salah satu pendekatan
penting dalam meningkatkan pemahaman WUS mengenai deteksi dini kanker serviks.

Peningkatan pengetahuan pada kegiatan ini menjadi hasil awal yang penting dalam upaya
meningkatkan kesadaran WUS terhadap deteksi dini kanker serviks. Namun, peningkatan
pengetahuan belum dapat diartikan sebagai perubahan perilaku dalam melakukan pemeriksaan IVA.
Oleh karena itu, edukasi perlu didukung dengan informasi mengenai akses pelayanan, penguatan
motivasi, serta dukungan tenaga kesehatan agar pengetahuan yang diperoleh dapat mendorong
pelaksanaan deteksi dini kanker serviks secara nyata.

0

(b) Penyampaian materi edukasi mengenai deteksi dini kanker serviks dan pemeriksaan IVA
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(c) Pelaksanaan post-test pengetahuan peserta
Gambar 4. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
di Puskesmas Gading Rejo Tahun 2026.

Hasil Evaluasi Program

Perbandingan hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan penguasaan materi setelah
peserta memperoleh edukasi. Dari 30 peserta, nilai tengah pada pengukuran awal tercatat 8 jawaban
benar atau setara dengan 40% dari 20 butir pertanyaan. Setelah penyampaian materi, nilai tengah
meningkat menjadi 16 jawaban benar atau 80%. Pengujian menggunakan Wilcoxon Signed-Rank
menghasilkan nilai Z sebesar 4,824 dengan p < 0,001. Hasil tersebut mengindikasikan adanya perubahan
pengetahuan yang bermakna setelah peserta mengikuti kegiatan edukasi.

Tabel 1. Perbedaan Skor Pengetahuan WUS Sebelum dan Sesudah Edukasi

Variabel n Median Minimum Maksimum
Sebelum Edukasi 30 8 4 13
Sesudah Edukasi 30 16 14 20

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi.
Nilai minimum meningkat dari 4 menjadi 14, sedangkan nilai maksimum meningkat dari 13 menjadi
20. Median skor pengetahuan juga meningkat dari 8 menjadi 16 jawaban benar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan dapat meningkatkan penguasaan peserta terhadap materi
mengenai deteksi dini kanker serviks dan pemeriksaan IVA.

Pembahasan

Peningkatan hasil pengukuran setelah edukasi memperlihatkan adanya perubahan kemampuan
peserta dalam memahami materi mengenai kanker serviks dan pemeriksaan IVA. Perubahan tersebut
dapat dilihat dari nilai median yang semula berada pada 8 jawaban benar atau 40% dari 20 pertanyaan,
kemudian mencapai 16 jawaban benar atau 80% setelah kegiatan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
pemberian informasi melalui kegiatan edukasi dapat membantu peserta memperoleh pemahaman yang
lebih baik mengenai kanker serviks dan pemeriksaan IVA.

Hasil kegiatan tersebut sejalan dengan temuan Lestari et al. (2023) mengenai pemberian edukasi
tentang pemeriksaan IVA kepada wanita usia subur. Penelitian tersebut menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan setelah peserta memperoleh penyuluhan. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh
Fauziah et al. (2024) melalui kegiatan edukasi mengenai pemeriksaan IVA pada wanita usia subur.
Edukasi dilakukan melalui penyuluhan, diskusi, dan tanya jawab yang disertai pengukuran
pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan. Peningkatan pengetahuan pada kegiatan tersebut
mendukung hasil kegiatan di Puskesmas Gading Rejo bahwa penyampaian informasi secara terarah
dapat membantu meningkatkan pemahaman WUS mengenai deteksi dini kanker serviks.
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Temuan dalam kegiatan ini juga memiliki kesesuaian dengan kegiatan pengabdian yang
dilakukan Salsabila et al. (2025), yang memanfaatkan penyuluhan, diskusi, dan tanya jawab untuk
meningkatkan pengetahuan tentang IVA sebagai deteksi dini kanker serviks. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah diberikan penyuluhan. Pratiwi &
Tahun (2024) juga melaporkan bahwa penyuluhan mengenai deteksi dini kanker serviks dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan pemahaman masyarakat mengenai manfaat
pemeriksaan IVA. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa penyampaian informasi secara terarah
dan interaktif dapat menjadi bagian penting dalam upaya memperkuat pemahaman masyarakat
mengenai pencegahan dan deteksi dini kanker serviks.

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan Julianti (2021) yang melaksanakan sosialisasi pemeriksaan
metode IVA pada wanita usia subur. Kegiatan tersebut menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta
setelah diberikan sosialisasi, disertai peningkatan minat dan motivasi beberapa peserta untuk
melakukan pemeriksaan IVA di Puskesmas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa edukasi mengenai
IVA tidak hanya dapat meningkatkan pengetahuan, tetapi juga dapat menjadi langkah awal dalam
meningkatkan kesadaran dan motivasi WUS untuk melakukan deteksi dini kanker serviks. Hal serupa
juga dilaporkan oleh Riani & Ambarwati (2020) melalui kegiatan edukasi deteksi dini kanker serviks
yang dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi IVA dan Pap smear. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan serta kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pemeriksaan IVA dan Pap smear.

Pemilihan media edukasi juga menjadi salah satu faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan.
Anugrah et al. (2026) melalui scoping review menjelaskan bahwa berbagai bentuk intervensi, seperti
penyuluhan langsung, media audiovisual, bahan cetak, maupun platform digital, berpotensi
memperkuat pengetahuan, sikap, serta perilaku perempuan dalam melakukan skrining kanker serviks.
Marifio et al (2023) juga menjelaskan bahwa ceramah, diskusi kelompok, presentasi, dan leaflet
merupakan metode yang banyak digunakan dalam program pencegahan kanker serviks dan dapat
membantu meningkatkan pengetahuan peserta. Dengan demikian, penggunaan PowerPoint dan leaflet
pada kegiatan ini sesuai dengan pendekatan edukasi yang telah digunakan dalam berbagai kegiatan
pencegahan kanker serviks.

Selain aspek edukasi, materi mengenai pemeriksaan IVA yang diberikan kepada peserta juga
relevan dengan kebutuhan deteksi dini kanker serviks di pelayanan kesehatan primer. Rofika et al.
(2023) melalui systematic review menunjukkan bahwa pemeriksaan IVA dapat digunakan sebagai
alternatif skrining yang praktis dan sesuai untuk diterapkan pada fasilitas pelayanan kesehatan primer,
terutama pada wilayah dengan keterbatasan sumber daya. Pemberian penjelasan mengenai
pemeriksaan IVA dalam kegiatan ini menjadi salah satu upaya untuk memperkenalkan pilihan deteksi
dini kepada peserta sekaligus memperluas pemahaman mengenai layanan skrining kanker serviks.

Temuan kegiatan ini sejalan dengan laporan Safitri & Almufaridin (2024) pada kegiatan
penyuluhan IVA yang dilaksanakan di Puskesmas Kemiling, Bandar Lampung. Program tersebut
memperlihatkan bahwa penyampaian materi terkait pemeriksaan IVA berkontribusi terhadap
pemahaman peserta mengenai urgensi deteksi dini kanker serviks. Hasil tersebut mendukung temuan
kegiatan ini bahwa penyampaian informasi kesehatan mengenai IVA berperan dalam memperkuat
pengetahuan masyarakat sebagai bagian dari upaya pencegahan kanker serviks di tingkat pelayanan
primer.

Meskipun terjadi peningkatan pengetahuan secara keseluruhan, masih terdapat beberapa butir
pertanyaan yang hanya mencapai persentase jawaban benar sebesar 70%-80% setelah penyuluhan. Hal
ini menunjukkan bahwa edukasi yang dilakukan satu kali belum sepenuhnya mampu meningkatkan
pemahaman seluruh peserta secara optimal. Perbedaan tingkat peningkatan pengetahuan dapat
dipengaruhi oleh durasi intervensi, metode penyampaian materi, karakteristik peserta, serta
kesempatan peserta memperoleh penguatan informasi setelah kegiatan selesai.

Peningkatan pengetahuan juga belum dapat diartikan secara langsung sebagai peningkatan
cakupan pemeriksaan IVA. Sumira et al. (2025) melaporkan bahwa partisipasi WUS dalam menjalani
pemeriksaan IVA berkaitan dengan lebih dari sekadar tingkat pengetahuan, karena turut dipengaruhi
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oleh peran keluarga, keterlibatan tenaga kesehatan, kemudahan memperoleh pelayanan, serta kondisi
sosial peserta. Ayu & Hadi (2024) juga menjelaskan bahwa pemanfaatan pemeriksaan IVA merupakan
perilaku kesehatan yang dipengaruhi oleh berbagai determinan. Oleh karena itu, edukasi perlu disertai
penguatan peran tenaga kesehatan, kader, keluarga, serta kemudahan akses terhadap pelayanan IVA.

Dampak Kegiatan terhadap Mitra

Kegiatan edukasi memberikan dampak berupa peningkatan pemahaman WUS mengenai kanker
serviks dan pemeriksaan IVA. Hal ini terlihat dari peningkatan median skor pengetahuan peserta, yaitu
dari 8 sebelum edukasi menjadi 16 setelah edukasi. Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa materi
yang disampaikan selama kegiatan membantu peserta mengenali informasi mengenai deteksi dini
kanker serviks dan pemeriksaan IVA.

Selain peningkatan pengetahuan, peserta memperoleh pemahaman mengenai tujuan, manfaat,
prosedur, dan pentingnya pemeriksaan IVA sebagai salah satu upaya deteksi dini kanker serviks.
Penyampaian materi mengenai kanker serviks dan pemeriksaan IVA dilakukan secara sistematis,
sedangkan sesi diskusi memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan pertanyaan dan
memperoleh penjelasan lebih lanjut mengenai hal yang belum dipahami selama penyuluhan.

Dampak lain yang dihasilkan adalah tersedianya leaflet sebagai media informasi yang dapat
dibawa dan dibaca kembali oleh peserta setelah kegiatan selesai. Media tersebut dapat membantu
mempertahankan informasi yang telah diberikan selama penyuluhan serta menjadi bahan edukasi
lanjutan mengenai kanker serviks dan pemeriksaan IVA. Dengan demikian, kegiatan tidak berhenti
pada penyampaian informasi selama penyuluhan, tetapi juga meninggalkan bahan edukasi yang dapat
digunakan peserta untuk mengingat kembali materi setelah kegiatan.

Kendala, Luaran, dan Keberlanjutan Program

Pelaksanaan edukasi dilakukan dalam satu kali pertemuan sehingga kesempatan untuk
melakukan penguatan materi kepada peserta masih terbatas. Temuan evaluasi memperlihatkan adanya
perubahan tingkat pemahaman peserta setelah kegiatan, namun beberapa pertanyaan masih
memperoleh persentase jawaban benar sebesar 70%-80%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
peserta masih memerlukan penguatan informasi secara berulang agar pemahaman terkait deteksi dini
kanker serviks dan pemeriksaan IVA dapat dipertahankan.

Luaran kegiatan mencakup peningkatan pengetahuan WUS mengenai deteksi dini kanker
serviks dan pemeriksaan IVA serta tersedianya media edukasi berupa PowerPoint dan leaflet. Selain
digunakan selama penyuluhan, media tersebut dapat dimanfaatkan kembali sebagai bahan informasi
bagi peserta mengenai pentingnya deteksi dini, manfaat pemeriksaan IVA, serta langkah pemeriksaan
yang perlu diketahui sebelum memanfaatkan layanan kesehatan.

Keberlanjutan kegiatan dapat diarahkan melalui pelaksanaan edukasi secara berkala dengan
melibatkan Puskesmas, kader kesehatan, dan institusi pendidikan. Edukasi lanjutan diperlukan untuk
memperkuat pengetahuan peserta sekaligus mendorong pemanfaatan layanan pemeriksaan IVA secara
lebih optimal. Intervensi edukasi yang dilakukan secara berkelanjutan pada masyarakat diketahui
dapat memberikan dampak yang lebih luas terhadap partisipasi dalam skrining kanker serviks
Keberlanjutan program perlu dilakukan melalui edukasi secara berkala dengan melibatkan (Kodariyah
et al., 2026). Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan edukasi yang berkesinambungan dapat
mendukung peningkatan kesadaran mengenai pencegahan dan deteksi dini kanker serviks
(Washington et al., 2024).

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan edukasi mengenai deteksi dini kanker serviks dan pemeriksaan Inspeksi
Visual Asam Asetat (IVA) pada 30 WUS di Puskesmas Gading Rejo menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta. Median skor pengetahuan sebelum edukasi adalah 8
jawaban benar atau 40% dari 20 pertanyaan, kemudian meningkat menjadi 16 jawaban benar
atau 80% setelah edukasi. Dengan demikian, kegiatan edukasi menggunakan PowerPoint,
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leaflet, diskusi, dan tanya jawab dapat meningkatkan pengetahuan WUS mengenai deteksi
dini kanker serviks dan pemeriksaan IVA.

Kegiatan edukasi serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkala dengan
melibatkan tenaga kesehatan, kader, dan pihak terkait agar penguatan informasi dapat
berlangsung secara berkesinambungan. Kegiatan selanjutnya juga dapat disertai pemantauan
terhadap sikap dan pemanfaatan layanan pemeriksaan IVA, sehingga keberhasilan program
tidak hanya dinilai dari peningkatan pengetahuan. Pelaksanaan edukasi dan pendampingan
secara berkelanjutan juga diperlukan agar peningkatan pengetahuan dapat mendukung
kesadaran dan pemanfaatan layanan deteksi dini kanker serviks.
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